BAB II1
METODOLOGI
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam melalui penggambaran keadaan sebenarnya yang terjadi di
lapangan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada makna,
pengalaman, dan pandangan subjek penelitiandalam hal ini ibu rumah
tangga penggali emasterhadap peran ganda yang mereka jalani.

Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengeksplorasi makna yang berasal dari pandangan individu terhadap
permasalahan sosial tertentu. Oleh karena itu, metode ini sesuai digunakan
untuk memahami bagaimana ibu rumah tangga di Nagari Pakan Rabaa
Tengah memaknai dan menjalankan peran mereka dalam konteks
ekonomi, sosial, dan spiritual.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Pakan Rabaa Tengah, Kecamatan
Koto Parik Gadang DiatehKabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Lokasi
ini dipilih secara sengaja (purposive sampling) karena wilayah tersebut
merupakan salah satu daerah yang memiliki aktivitas pertambangan emas
tradisional yang banyak melibatkan ibu rumah tangga sebagai tenaga kerja

informal.
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Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama empat bulan, dimulai

dari tahap observasi awal, pengumpulan data, hingga analisis hasil penelitian.
C. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian adalah ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penggali
emas tradisional di Nagari Pakan Rabaa Tengah.

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
mampu memberikan informasi relevan dengan fokus penelitian. Adapun
kriteria informan adalah sebagai berikut:

i.  Ibu rumah tangga yang aktif bekerja dalam kegiatan penggalian
emas.

ii. Memiliki tanggung jawab sebagai pengurus rumah tangga
(mengasuh anak, mengatur keuangan, dan kegiatan domestik
lainnya).

iii. ~ Bersedia memberikan informasi dan wawancara secara terbuka.

Selain ibu rumah tangga, peneliti juga mewawancarai informan
pendukung seperti suami, tokoh masyarakat, serta aparat nagari yang
memahami kondisi sosial-ekonomi masyarakat di wilayah penelitian.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara

mendalam dan observasi terhadap kehidupan ibu rumah tangga penggali

emas di Nagari Pakan Rabaa Tengah.



52

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah,
dokumen pemerintah,laporan nagari, dan penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik peran ganda perempuan dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi keluarga.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan mendalam, peneliti menggunakan
beberapa teknik berikut:
1. Observasi (Pengamatan Langsung)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas ibu rumah tangga di
lokasi penambangan dan di rumah untuk mengetahui bagaimana mereka
menjalankan peran ganda antara pekerjaan domestik dan publik.
2. Wawancara Mendalam (In-depthinterview)
Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan informan utama dan
informan pendukung. Bentuk wawancara bersifat semi-terstruktur agar
peneliti tetap fokus pada tujuan penelitian namun tetap memberi ruang
bagi informan untuk menjelaskan pandangan mereka secara bebas.
3. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan,
catatan lapangan, data statistik, serta dokumen resmi dari pemerintah atau
lembaga terkait sebagai data pendukung analisis.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.

Peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, dan
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pelapor hasil penelitian. Selain itu, peneliti menggunakan alat bantu seperti
pedoman wawancara, catatan lapangan, dan alat perekam untuk

mendokumentasikan data yang diperoleh dari informan.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan teknik analisis interaktif menurut Miles dan Huberman (2014),
yang terdiri dari tiga tahapan:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Menyederhanakan, memilih, dan memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan peran
ganda ibu rumah tangga dan penerapan maqasid syari’ah.
2. Penyajian Data (Data Display)
Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan kutipan hasil
wawancara memberikan gambaran nyata tentang fenomena yang
diteliti.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification)
Peneliti menarik makna dan kesimpulan dari data yang telah dianalisis,
kemudian memverifikasi hasilnya dengan kembali ke lapangan atau
melakukan triangulasi data untuk memastikan keabsahan hasil
penelitian.
H. Keabsahan Data
Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi, yaitu:
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1. Triangulasi Sumber, dengan membandingkan informasi dari berbagai
informan (ibu rumah tangga, dan tokoh masyarakat).

2. Triangulasi Teknik, dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu, dengan melakukan pengumpulan data pada waktu

yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh.



